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Abstract 
 
When thinking of a city, the easiest thing that can be recorded from that city is the activity in its 
streets in which the city’s all activities can be reflected in its external performance through public 
open space which in this case is a street. In fact, the lively condition of a city can be measured 
from its streets that form the structure of the city. Proklamator Raya, Bandar Jaya, is a street that 
forms the city structure of Bandar Jaya. This street is not only as a primary artery street of the city 
but also in a wider scale as transportation line of trans-Sumatera. Therefore, this street has high 
complexity seen from vehicle intensity, activity and other interest. Commerciality is one activity 
that dominates this area. As a generator, a street becomes the easiest access for economic sectors 
that become a logic consequence. Unfortunately, the development is imbalance with its existence 
in a wider context. The spreading of commerciality concentrated along a street, the decreased 
attention upon green areas, and the heaps of signage without urban planning development are the 
influential problems for the quality of the area. The elements should thus be present with a good 
composition in order to enhance the taste toward the space of Proklamator Raya Street. Referring 
to the taste of the space, this is inseparable with the elements of the forming of street walls and 
street space that leads to the enclosure of the space. Therefore, this study aims at (1) analyzing 
elements that form enclosure in Proklamator Raya Street; (2) analyzing the quality of enclosure; 
and (3) giving direction of enclosure of street space that fits Proklamator Raya Street as a 
commercial area in Bandar Jaya. The research paradigm used in this study was rationalistic 
qualitative, emphasizing on the understanding about problems in the field based on real condition. 
Analysis was done with dialoging the element data of the forming of street wall (2 vertical 
dimensions) and street space dimension (2 horizontal dimensions) that finally form street section 
with different scales. The data were then dialoged with theory of ideal enclosure. The results of 
this study showed that there were two factors that affected the quality of an enclosure of road 
space were (1) direct influential factors comprising (a) setback and elements’ height (b) fixed 
elements’ type, pattern, height and layout (c) moving elements that form street wall and (2) 
indirect influential factors comprising (a) the present of land use and (b) circulation pattern in the 
area 
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1. PENDAHULUAN 
 
Kegiatan suatu kota dapat terefleksikan dengan mudah pada ruang publik kotanya. Jalan 
adalah salah satu ruang publik kota yang sudah semestinya ada sebagai elemen utama 
access sebuah kota. Tanpa adanya Jalan tentunya sulit sekali untuk mencapai sebuah 
tujuan pada sebuah kota. Hingga tak dapat dipungkiri lagi ruang jalan yang ada 
merupakan ruang publik yang mengekspresikan masyarakat kota itu sendiri. Dengan 
begitu ruang jalan yang menjadi eksternal performance sebuah kota akan selalu terus 
mengalami perkembangan sejalan dengan aktifitas kota. Sehingga pada kondisi tertentu, 
sebuah ruang jalan tidak lagi dapat dibiarkan tumbuh begitu saja, tapi perlu adanya 
sebuah perencanaan dan perancangan demi terciptanya kualitas kota yang lebih baik di 
masa yang akan datang.  Jalan sebagai ruang publik berkaitan erat dengan masalah hak 
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bagi siapapun yang menggunakan jalan tersebut. Namun demikian harus dipertimbangkan 
fungsi jalan itu sendiri. Penyediaan fasilitas untuk publik tidak hanya berada pada daerah 
milik jalan tetapi juga sampai pada lahan milik perseorangan di kanan dan kiri daerah 
milik jalan. Persoalan Jalan tidak hanya mencakup persoalan fungsional area komersial 
dan perilaku pengguna tetapi juga mencakup persoalan visual sehingga lingkup persoalan 
jalan sebagai ruang terbuka publik, khususnya di Indonesia, tidak hanya pada daerah 
milik jalan saja tetapi juga mencakup kanan-kiri daerah milik jalan.  
 
Dalam hal ini, Jalan Proklamator Raya, Bandar Jaya, hadir sebagai jalan yang membentuk 
struktur Kota Bandar Jaya. Tidak hanya memiliki status sebagai jalan arteri primer kota, 
namun dalam skala yang lebih luas lagi jalan ini merupakan jalur transportasi lintas 
Sumatera. Didasarkan atas kenyataan tersebut maka Jalur ini memiliki kompleksitas yang 
sangat tinggi, baik intensitas kendaraan, aktifitas kegiatan dan kepentingan-kepentingan 
lainnya. Komersialitas adalah salah satu kegiatan yang mendominasi kawasan ini. 
Sebagaimana sebuah generator, jalan menjadi akses termudah bagi berkembangnya 
aktifitas-aktifitas seperti ini. Sehingga perkembangan yang pesat terhadap sektor-sektor 
perekonomian menjadi konsekuensi logis dari pengaruhnya. Namun sayangnya 
perkembangan tersebut tidak berimbang dengan keberadaan kawasan dalam konteks yang 
lebih luas dari hanya sekedar sebuah jalan. Menjamurnya komersialitas yang 
terkonsentrasi pada sebuah jalan, menyatunya sirkulasi kendaraan dalam dan luar kota, 
berkurangnya perhatian terhadap tata hijau dan bertumpuknya signage-signage tanpa 
adanya sebuah penataan merupakan masalah-masalah yang sangat berpengaruh pada 
kualitas kawasan. Dimana seharusnya elemen-elemen tersebut dapat hadir dengan 
komposisi yang baik guna meningkatkan rasa terhadap ruang Jalan Proklamator Raya ini. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Mengacu pada rasa terhadap ruang, hal ini tidak terlepas dari elemen pembentuk dinding 
jalan dan ruang jalan yang membentuk enclosure ruang. 
 
a. Pengertian Enclosure 
 
Pada dasarnya enclosure merupakan konsep dari ruang luar, dimana konsep dari ruang 
luar serupa dengan ruang di dalam rumah, perbedaan utama terletak pada skala. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsep Dasar Enclosure. Sumber : a GLC study, 1978 
 
Ruang luar dalam sebuah koridor adalah ruang antar bangunan dimana memiliki sebuah 
karakter yang nampak. Pengertian dari enclosure adalah sebuah rasa dari sebuah 
penempatan atau identitas. Keuntungan dari enclosure yaitu mempermudah untuk 
menggambarkan suatu wilayah dan menyediakan pengawasan.  
 
Kualitas ruang luar sangat dipengaruhi oleh figur bangunanbangunan yang 
melingkupinya, dimana tampak bangunan merupakan dinding ruang luar, oleh karena itu 
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tata letak, bentuk dan fasade sistem bangunan harus berada dalam sistem ruang luar yang 
membentuknya.(Trancik,1986).  Enclosure suatu koridor menandakan dan menguatkan 
adanya suatu pergerakan yang tidak hanya fisik namun juga visual. Keuntungannya 
adalah akses yang mudah dan pergerakan kendaraan, kelemahannya memiliki kekurangan 
variasi dalam tata ruang. “One of the major determinants of a corridor's visual character 
is the relationship of buildings to the street. As in many commercial arterial districts, the 
center portion of Andalusia Road features low-scale buildings located at a considerable 
distance from the street” (Smardon, dalam Andalusia Corridor Visual study) 
 
b. Komponen Pembentuk Enclosure Ruang 
 
Beberapa unsur – unsur utama yang membentuk kerangka luar adalah Building sebagai 
walls, Street sebagai floor dan langit kanopi pohon sebagai roof. (an Introduction to 
Housing Layout, Element which enclose space, GLC Study, 1980). 
 
1. Elemen pembentuk “Street Walls” 
 
a) Some major elemen which can form ‘the frame work of the space’ 
 
Bangunan adalah salah satu pembentuk “enclosure” sebagai dinding 
terhadap suatu ruang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b) Secondary elements which can scale down and humanise as well as create ‘a 
space within a space’ 
 
Pagar dan vegetasi sebagai salah satu pembentuk dinding atau batasan dalam suatu ruang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kualitas Enclosure 
Sumber: Mc. Cluskey, 1978 
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2. Elemen pembentuk “Floor” 
 
Lantai merupakan bidang horizontal yang membentuk sebuah ruang, hal itu bila dilihat 
pada sebuah ruang interior, namun pada ruang luar lantai dari sebuah “Street Space” 
adalah jalan. Semua jenis ruang fisik yang berada diantara dua bangunan di dalam sebuah 
kota (Krier, 1979; 20) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Elemen pembentuk “Roof” 
 
Dalam pengertian sebuah rumah roof diartikan pada sebuah bidang horizontal yang 
membentuk suatu ruang dengan maksud menaungi ruang tersebut. Oleh sebab itu dalam 
ruang luar maka roof untuk sebuah jalan dapat diartikan sebuah elemen yang menjadi 
atap pada sebuah “street space”. Elemen-elemen ruang luar yang dapat menjadi “atap” 
tersebut diantaranya ; langit, kanopi vegetasi, dan beberapa street furniture yang didesain 
memiliki kanopi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Space within space 
Sumber: Mc. Cluskey, 1978 
 
Street as Floor 
Sumber: Mc. Cluskey, 1978 
 
Tree canopy as roof 
Sumber: Mc. Cluskey, 1978 
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c.   Tipologi Enclosure 
 
Tipe dasar pembentuk enclosure 
 
 
 
 
 
 
 
 
d.   Hubungan Antara Kualitas Visual dan Ruang Enclosure 
 
Rasa Enclosure (derajat ketertutupan) dipengaruhi oleh rasio, jarak visual dan skala. 
(Smardon, 1986). Ruang dapat memberikan derajat yang berfariasi tergantung rasa si 
desainer yang mencoba untuk mengkomunikasikannya. (a GLC study, 1978). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kualitas ruang luar dipengaruhi oleh figur bangunan-bangunan yang melingkupinya. 
(Trancik,1986). Kualitas enclosure berkaitan dengan hubungan antara ketinggin 
bangunan dengan ruang antar bangunan yang akan memberikan rasa terhadap suatu 
ruang. (Ashihara, dalam Yuliza 2003). 
 
• D/H <1 merupakan batas perubahan nilai dan kualitas ruang 
• D/H = 1 sampai D/H < 3 orang merasakan keseimbangan ruang 
• D/H = 4 atau lebih, pengaruh nilai ruang dan bangunan akan hilang dan sulit 
dirasakan 
• Ruang lebar 21-24 meter masih mempunyai daya rasa ruang bagi pengguna, lebih 
dari itu akan memberikan kesan lengang. 
 
 
Degree of enclosure 
Sumber: Mc. Cluskey, 1978 
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3. METODE PENELITIAN 
 
a. Paradigma Penelitian 
 
Penelitian di Kawasan Komersial Bandar Jaya ini menggunakan paradigma Rasionalistik 
kualitatif, menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah di lapangan 
berdasarkan kondisi realistik. Diawali dengan mengadakan pengumpulan masalah-
masalah dilapangan berdasarkan fenomenafenomena yang ada. Kemudian mencoba 
merumuskan permasalahan dengan dilandasi teori yang berhubungan, yang dalam hal ini 
di fokuskan pada masalah penataan ruang enclosure koridor komersial. 
 
b.   Mekanisme Penelitian 
 
Penelitian diawali oleh pengamatan secara langsung dengan mendokumentasikan 
aktivitas yang terjadi di jalan utama Kawasan Komersial Bandar Jaya, yang mencakup 
komponen pembentuk enclosure jalan. Data yang di dokumentasikan secara visual tidak 
hanya di lakukan pada koridor jalan utama yaitu Jalan Proklamator Raya yang 
memanjang dari utara ke selatan saja namun juga keadaan enclosure pada Jl. Jend. 
Sudirman yang merupakan Jalur utama yang memanjang dari timur ke barat, serta pada 
Jalan-jalan lain yang menjadi jalur-jalur ventilasi, yang membentuk jaringan di kawasan 
ini. Dokumentasi visual tidak hanya di lakukan pada siang hari namun juga malam hari, 
hal ini dimaksudkan guna mengetahui pola perubahan yang terjadi.  
 
Tidak hanya dengan visual, pengambilan data juga di lakukan dengan cara pengukuran 
terhadap lapangan, baik pada lebar jalan, panjang jalan, jarak bangunan dengan garis as 
jalan, ketinggian bangunan, jarak street furniture dengan punggung jalan, jarak antara 
street furniture demikian juga pada ketinggian vegetasi dan jarak tanamnya. Hal ini 
digunakan untuk mengetahui skala ruang yang membentuk enclosure pada kawasan ini. 
Hasil pengambilan data secara visual digunakan untuk mempermudah merekam kawasan 
secara tiga dimensional berikut dengan environment yang terbentuk di kawasan ini dalam 
waktu tertentu. Baik pada spot-spot tertentu yang representatif guna mendukung dalam 
pengolahan data nanti juga berguna dalam membantu dalam pembuatan data visual serial 
view kawasan.  
 
Hasil pengambilan data dengan pengukuran di lapangan digunakan untuk mendapatkan 
data yang lebih akurat dalam kata lain data yang didapatkan bukan dalam bentuk yang 
perspektif visual seperti pada data dokumentasi visual, namun lebih kearah dalam bentuk 
plan atau dua dimensi misalnya seperti denah kawasan. 
 
Quality of enclosure 
Sumber: Mc. Cluskey, 1978 
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Dari dua hasil cara pengambilan data tadi, kemudian data secara visual yang diolah 
menjadi serial view kawasan yang memetakan tampak elemen pembentuk enclosure 
(bangunan, street furniture maupun vegetasi) di kedua sisi jalan yang membentuk street 
walls di overlay kan dengan data yang diambil dengan cara pengukuran tadi yang 
berbentuk denah yang memetakan posisi setback bangunan, titik tanam vegetasi dan 
posisi street furniture yang membentuk street space. Overlay ke dua data tersebut akan 
memperkuat keakuratan data yang didapatkan.  
 
Pengolahan ke dua data tersebut akan menjadi data yang mengkombinasikan antara data 
street walls dan data street space yang merupakan dua point penting pembentuk skala 
ruang jalan. Kemudian skala ruang jalan ditemukan dengan cara membuat potongan-
potongan antara data street walls di kedua sisi jalan dengan data street space tentunya 
pada titik yang dianggap representatif.  
 
Setelah ditemukan data skala ruang dengan bentuk potongan-potongan jalan tadi maka 
diperlukan adanya komunikasi antara temuan tadi dengan teori yang mendukung, yang 
dalam hal ini mengacu pada teori kualitas visual enclosure, sehingga kesimpulan yang 
didapatkan memiliki kekuatan yang mendasar. 
 
4. HASIL PENELITIAN 
 
a. Potensi kawasan (embrio) yang dapat di kembangkan 
 
1. Node 
 
Pada dasarnya node adalah titik simpul/titik/lingkaran strategis dimana arah atau 
aktifitasnya dan dapat diubah kearah atau aktifitas lain. Dan dalam kawasan ini terdapat 
beberapa node dengan 1 node terpenting yaitu titik pertemuan sirkulasi antara Jl. Jend. 
Sudirman, Jl. A. Yani yang menghubungkan BWK B dan C untuk lebih jelasnya dapat di 
lihat pada gambar berikut ini. 
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2. Landmark 
 
Merupakan titik referensi, atau elemen eksternal yang memiliki bentuk visual yang 
menonjol dari sebuah kota. Dimana pada kawasan ini terdapat 2 buah bentuk visual yang 
menonjol yaitu Bandar Jaya Plaza dan Masjid Istiqlal oleh sebab itu zona dari keduanya 
dapat di rasakan menjadi sebuah landmark Kota Bandar Jaya ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Path 
 
Path merupakan jalur-jalur yang membentuk keterhubungan pergerakan atau sirkulasi. 
Pada kawasan ini terdapat pola-pola path yang membentuk linkage. Terutama pada 
kawasan di sebalah belakang Bandar Jaya Plaza dan di Belakang Masjid Istiqlal. Pola 
linkage yang terbentuk sudah membentuk grid. Dimana Linkage dengan pola seperti ini 
memberikan banyak keuntungan bagi sebuah penataan kota. Dimulai dari kejelasan 
access, visual hingga pada kemudahan instalasi jaringan. 
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4. Pattern 
 
Pattern lebih kepada pola-pola dari bentuk yang sering sekali tampil dan mengalami 
pengulangan dengan frekuensi yang sangat sering bahkan dapat di indikasikan menjadi 
sebuah ciri khas. Dalam hal ini pola-pola yang dimaksud lebih kepada bentuk yang 
memberikan ciri khas pada kawasan, diantaranya bentuk-bentuk motif hias lampung yang 
terefleksikan melalui bentuk lampu taman, lampu jalan, papan nama jalan dan beberapa 
bentuk pagar pembatas, lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Hasil data secara horizontal 
 
1. Komposisi masa yang terbentuk tidak memberikan keseimbangan yang memberikan 
kejelasan dimana inti dari kawasan ini. Seharusnya pengaruh generator kawasan 
sangat menentukan dalam terciptanya komposisi yang terbentuk. Sehingga dapat 
mudah dimengerti dimana pusat dari kawasan tersebut. 
2. Pola setback di kawasan Bandar Jaya Plaza sudah cukup memberikan indikasi 
sebagai lokasi yang menjadi inti dari kawasan apalagi didukung keberadaan Masjid 
istiqlal didepannya yang memiliki kesan monumental. Namun tidak yang terjadi pada 
jarak antar bangunan yang terbentuk oleh setback-setback bangunan di sebelah utara 
dan selatan, cukup dinamis namun belum menguatkan pola orientasi terhadap inti dari 
kawasan tersebut. 
3. Skyline yang tercipta dari ketinggian bangunan membentuk grafik dengan intensitas 
bertambah menuju ke ketinggian bangunan pada penggal 1. Sehingga memberikan 
orientasi menuju inti kawasan sedikit lebih jelas. Namun tidak pada skyline yang 
terbentuk pada sisi barat Jalan Proklamator Raya ini. 
4. Secara umum pola penataan vegetasi dan street furniture yang ada di kawasan ini 
belum bisa membantu menambah kualitas ruang enclosure jalan. 
 
c. Hasil data secara vertikal 
 
1. Skala ruang enclosure yang tercipta merupakan komunikasi antara ruang jalan, 
dinding jalan dan elemen pengisi ruang jalan. 
2. Elemen bergerak yang memiliki ketinggian lebih dari tinggi batas pandang manusia 
dan membentuk dinding perlu di perhitungkan dalam pengaruhnya terhadap kualitas 
ruang enclosure yang tercipta. 
3. Skyline yang tercipta dari hubungan antar ketinggian bangunan dapat memberikan 
kesan ruang enclosure yang tidak membosankan, bahkan dapat memberikan indikasi 
terhadap sebuah orientasi. 
4. Pergantian elemen pembentuk pada dinding jalan misalnya vegetasibangunan- 
vegetasi-vegetasi-bangunan dan seterusnya mempengaruhi dalam perubahan ruang 
enclosure yang dinamis. 
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5. Penggunan warna pada dinding bangunan dan elemen-elemen pengisi ruang jalan 
yang membentuk mempengaruhi kualitas enclosure, dimana warna –warna cerah 
akan memberikan suasana yang lapang dan begitu sebaliknya. 
6. Tekstur dan ornamen yang ada pada façade bangunan memberikan efek terhadap rasa 
pada ruang enclosure yang terbentuk. 
7. Transparansi dan bukaan-bukaan yang terjadi mempengaruhi bentuk masif pada 
dinding façade. 
8. Kajian beberapa teori tentang kualitas suatu enclosure memperlihatkan suatu 
enclosure dengan perbedaan pada lebar jalannya dan juga pada ketinggian bangunan 
yang berada pada sisi kanan dan kiri ruang jalan tersebut. Oleh sebab itu untuk 
memberikan rasa meruang pada sebuah space yang dalam hal ini adalah linier space 
yaitu Jalan Proklamator Raya, perlu diperhatikan bagimana dan seperti apa elemen 
pembentuk dinding jalan (streetwalls) yang sesuai bagi kawasan ini, guna 
menciptakan sebuah place more than a space. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. SIMPULAN, REKOMENDASI DAN SARAN 
 
a. Simpulan 
 
Pada tahap kesimpulan ini penjabaran lebih pada pembahasan untuk menjawab dari 
pertanyaan penelitian, dimana pertanyaan penelitian tersebut antara lain : 
 
1. Ungkapan karakteristik apa sajakah yang terungkap pada elemen pembentuk 
enclosure koridor jalan lintas sumatera di kawasan komersial Bandar Jaya dan 
mengapa hal itu dapat terjadi? 
 
 Setback bangunan yang menentukan lebar ruang antar bangunan sangat fariatif 
sekali sehingga sulit sekali bisa merasakan enclosure ruang yang terbentuk. 
 Ketinggian bangunan antara sisi kiri dan kanan jalan memiliki ketinggian yang 
berbeda sehingga skala ruang yang terbentuk antara sisi kanan dan kiri jalan 
memiliki perhitungan yang berbeda pula. 
 Elemen bergerak terutama yang memeiliki ketinggian + 3 m, dimana dalam hal 
ini adalah kendaraan bus dan truck dapat mengubah kualitas Ruang enclosure 
baik keberadaan di satu sisi jalan maupun memenuhi di kedua sisi jalannya, hal 
itu dapat mengurangi kualitas encosure yang ada walaupun sifatnya tidak tetap. 
 Elemen pengisi ruang jalan dengan pola penataan yang sudah mulai nampak pada 
penataan vegetasi di kawasan Bandar Jaya Plaza dan Masjid Istiqlal. Namun 
tidak pada penggal yang lainnya. Elemen pengisi ruang jalan berupa lampu jalan, 
pagar, dan signage belum membentuk pola dalam tata letaknya dan ukurannya. 
Terdapat beberapa bentukan lampu jalan diseputar halaman Bandar Jaya Plaza 
dan di halaman Masjid Istiqlal serta signage nama-nama jalan yang memiliki ciri 
khas, yang dapat dijadikan embrio bagi bentukan elemen-elemen pengisi ruang 
jalan 
 selanjutnya. 
Kualitas Enclosure 
Sumber: Mc. Cluskey, 1979 
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Hal ini dikarenakan : 
 
 Tidak meratanya landuse dengan fungsi-fungsi sebagai magnet kawasan sehingga 
hanya terkonsentrasi pada sebuah jalan. Hingga akhirnya aksesakses jalan yang 
sudah memiliki pola grid tidak optimal digunakan. 
 Fungsi kawasan yang didominasi oleh komersial menuntut persaingan dalam hal 
ekonomi begitu tinggi, sehingga menyebabkan nilai lahan menjadi mahal yang 
menyebabkan perhatian terhadap tata hijau berkurang, 
 Tingkat persaingan promosi yang begitu tinggi menyebabkan lahirnya pola dan 
bentuk signboard yang fariatif tanpa memperhatikan kualitas visual yang 
terbentuk. Di lain hal peraturan yang ada kurang begitu kuat untuk mengatur 
fenomena-fenomena seperti ini. 
 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh pada pembentuk karakteristik 
tersebut? 
 
Faktor yang berpengaruh secara langsung : 
 Setback bangunan yang membentuk lebar ruang antar bangunan, ketinggian 
bangunan. 
 Pola, ketinggian dan tata letak elemen tetap pengisi ruang jalan. 
 Elemen bergerak yang membentuk dinding jalan walaupun sifatnya tidak tetap. 
 
Faktor yang berpengaruh tidak langsung : 
 Tidak meratanya landuse sebagai magnet di sekitar kawasan. 
 Pola sirkualsi hanya menggunakan Jalan utama sebagai access. 
 Tergabungnya pemakaian jalur utama dalam kota dengan Jalan lintas yang 
menghubungkan antar kota, antar propinsi. 
 
 
3. Bagaimanakah kualitas ruang enclosure jalan dapat dikembangkan agar 
sesuai bagi kawasan ini? 
 
Dengan memperhatikan masalah-masalah elemen pembentuk ruang enclosure pada 
tiap penggalnya yang di hasilkan dari dialog dengan teori, lalu melihat potensi 
kawasan sebagai embrio yang dapat dikembangkan. Kemudian masalah yang terjadi 
tersebut diatasi dengan pengembangan potensi melalui pendekatan pada teori dan 
preseden yang sesuai. 
 
b. Rekomendasi 
 
Dalam hal ini rekomendasi yang ada didasarkan pada sebuah konsep pengembangan 
ideal, sebagai hasil dari komunikasi hasil analisa dengan teori yang terkait. Dalam 
rekomendasi ini terdapat dua hirarki yang mana pengaruhnya saling berhubungan kuat. 
Yaitu rekomendasi dalam tataran mezzo dan dalam tataran mikro. Dimana dalam tataran 
mezzo lebih pada upaya pemberian rekomendasi secara global menyangkut kawasan 
dalam skala mezzo sehingga diharapkan kepada Pemerintah Daerah dapat menjadikan hal 
ini salah satu acuan dalam pembuatan aturan-aturan dan di harapkan pula keikutsertaan 
masyarakat dalam membantu hal tersebut demi meningkatnya perkembangan kota Bandar 
Jaya ini ke depan. Dalam tataran mikro diharapkan melalui arahan desain dapat tercipta 
sebuah kualitas enclosure ideal terutama pada jalur penting Jl. Proklamator Raya bandar 
jaya ini. Dan pada akhirnya tidak hanya pada jalan ini saja namun juga pada jalur-jalur 
penting di sekitar kawasan guna meningkatkan kualitas kawasan kota dan dengan harapan 
yang lebih jauh lagi berakhir pada meningkatnya kualitas kehidupan masyaraktnya. 
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1. Rekomendasi dalam tataran mezzo 
 
• Pengaturan jalur sirkulasi bagi jenis kendaraan 
Pengaturan jalur sirkulasi kendaraan ini dimaksudkan guna adanya pembedaan jalur 
sirkulasi antara kendaraan berat dan ringan. Kendaraan berat disini lebih diartikan pada 
kendaraan dengan dimensi yang lebih besar yang biasanya memiliki tujuan antar kota dan 
biasanya transit pada terminal luar kota. Dalam implementasinya arahan desain dalam 
skala mezzo ini lebih berupa pembuatan jalan lingkar. 
• Grid as generator 
Mengoptimalkan linkage kawasan yang telah berbentuk grid menjadi embrio 
pengembangan kawasan, sehingga terjadi kejelasan akses menuju daerah-daerah 
pengembangan baru yang berada di belakng kawasan 
• Menciptakan beberapa magnet. 
Yang dimaksudkan magnet dalam hal ini adalah berupa fasilitas-fasilitas pelayanan kota 
yang tentunya atraktif, dan dalam penempatanya diletakkan pada lokasi di belakang 
kawasan yang tentunya memperhatikan kejelasan dan kemudahan akses yang telah 
dikembangkan melalui pola grid tadi. Diharapkan hal ini menjadi generator bagi 
perkembangan kawasan belakang. Dalam pengaplikasian dapat berupa taman kota, Plaza, 
ataupun fasilitas komersial modern. 
 
2. Rekomendasi dalam tataran Mikro 
 
a. Arahan desain mikro secara umum 
 
Dalam hal ini lebih pada rekomendasi pengaplikasian secara umum yang diharapkan akan 
berlaku pada seluruh penggal menjadi satu keutuhan Jl. Proklamator Raya. Secara umum 
arahan desain dalam arahan desain  lain : 
1. Komposisi Massa yang menjadi arahan desain baru sebaiknya memiliki ritme yang 
lebih teratur baik dalam pola pengulangannya maupun skala orientasinya. 
2. Setback bangunan yang tercipta harus dapat memberikan orientasi terhadap titik 
node utama kawasan. Walaupun terdapat beberapa node-node lain pada kawasan.  
3. Skyline yang terjadi dari tinggi bangunan yang saling berhubungan sebaiknya 
memberikan orientasi menuju pada node utama kawasan sehingga keberadaannya 
dapat lebih kuat untuk dirasakan. 
4. Street Furniture dan vegetasi, 
Street furniture secara keseluruhan sebaiknya dapat mengaplikasikan motif hias khas 
Lampung pada ornamennya, sehingga dapat lebih meningkatkan rasa terhadap ruang 
jalan. Untuk street furniture yang lebih mudah untuk memberikan pengaruh tersebut 
dapat berupa lampu jalan, selain memiliki tinggi yang dapat memberikan rasa 
enclose, elemen ini kembali hadir menjadi beberapa pengulangan lebih 
memungkinkan. Dengan penempatan titik lampu jalan berulang dengan jarak 15- 
20m. Vegetasi yang digunakan dalam hal ini tidak begitu ditekankan pada jenisnya 
namun lebih kepada fungsi bagi kawasan ini yaitu peneduh dan pengarah. Namun 
dalam pengaplikasiannya lebih jauh lagi perlu adanya peninjauan kembali pada 
Instruksi Mendagri No. 14 Tahun 1988 tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau Kota. 
Pengaplikasian arahan desain mikro secara umum ini akan mengalami penyesuaian 
dari perbedaan di tiap penggal jalannya yang didasarkan didasarkan pada perbedaan 
yang terjadi pada kondisi eksisting.  
 
 
 
 
Jurnal Rekayasa Vol. 15 No. 1, April  2011 
 
Panji Kurniawan – Pengembangan Ruang Enclosure . . .         37 
b.  Arahan desain mikro khusus 
 
Dalam hal ini dimaksudkan pada dasarnya arahan desain pada tahap ini adalah lebih 
berupa konsep-konsep bagaimana menciptakan suasana enclosure dengan perubahan-
perubahan enclose yang terjadi pada tiap segmen ruang jalannya sehingga pengalaman 
ruang yang terjadi saat melintasi Jl. Proklamator Raya ini dapat dirasakan lebih 
maksimal. 
 
Konsep-konsep tersebut antara lain : 
 
1. Dengan merubah tipe ruang jalan (linier to square) 
2. Dengan merubah skala/ukuran ruang  
Dalam hal ini perubahan dilakukan dengan mengubah jarak antar bangunan dan 
menambah tinggi bangunan. 
3. Perubahan terhadap ketinggian lantai dari dinding jalan 
4. Perubahan terhadap elemen pembentuk enclosure 
Dalam hal ini perubahan yang terjadi tidak hanya yang terlihat membujur saja namun 
juga yang melintang. Bila dilihat secara melintang lebih diartikan dengan melihat 
potongan-potongan jalan yang terbentuk.  Sedangkan dengan cara membujur terdapat 
beberapa kombinasi, yaitu pergantian elemen vegetasi atau lampu jalan dengan 
dinding bangunan, pergantian vegetasi dengan lampu jalan dan ada pula pergantian 
elemen sejenis namun berbeda bentuk. Diharapkan dengan penataan seperti ini kota 
bandar jaya ini memiliki pengarah yang lebih jelas, bahkan diharapkan dalam secara 
bird eye view penataan lampu jalan pada malam hari, cahayanya dapat menjadi 
pengarah dan pembentuk struktur kotanya. 
5. Perubahan terhadap skyline 
Dalam rekomendasi ini perubahan skyline yang paling mencolok adalahpada node 
utama, dimana bangunan yang berada di lingkar node direkomendasikan untuk 
memiliki tinggi lebih dari pada bangunan lain disekitar kawasan. Hal ini dimaksudkan 
sebagai titik klimaks dari kawasan, sekaligus untuk memberikan kekuatan bahwa zona 
tersebut adalah node dari kawasan Pusat Kota Bandar Jaya ini. 
6. Perubahan terhadap tipe bangunan 
Dalam hal ini lebih pada penekanan tipe bangunannya dimana tipe bangunan yang 
menonjol berbeda dengan bangunan yang lainnya. Bentuk bangunan yang paling 
menonjol pada kawasan adalah Plaza Bandar Jaya dan Masjid Istiqlal, namun hal 
tersebut tidak berada pada node yang penting, perubahan dalam hal ini lebih terasa 
karena bangunan berada diantara jalur access, bentukan refleksi atau dengan bentuk 
kembar seperti ini akan memperkuat zona sebagi node dan merupakan titik klimaks 
dari kawasan lebih terasa. Hal ini akan terasa menonjol dikarenakan tipe-tipe 
bangunan komersial yang lain berbentuk persegi. 
 
c. Saran Bagi Penelitian Lanjutan 
 
Rekomendasi dalam tataran makro lebih dimaksudkan pada pembenahan masalah secara 
makro yang memiliki pengaruh kuat terhadap keberhasilan arahan desain dalam tatanan 
mikro. Oleh sebab itu perlu adanya penelitian lanjutan untuk dapat mengetahui konsep 
strategis dari pengaplikasian arahan desain secara makro. Dalam penelitian ini lebih 
cenderung melihat kualitas visual ruang enclosure jalan, dimana orientasi arahan desain 
terwujud dari komunikasi antara elemen dinding jalan dan jarak antara elemen pembentuk 
dinding jalan itu sendiri. Sedangkan untuk pengaruh kualitas façade bangunan terhadap 
kualitas ruang enclosure jalan perlu kajian dan penelitian yang lebih mendalam lagi pada 
tahap selanjutnya. 
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